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ABSTRAK

Proyek konstruksi melibatkan banyak pihak dalam pengerjaannya, dari pemilik, kontraktor, konsultan
pengawas, konsultan perencanan, supplicr,subkontraktor dan instansi terkait lainnya dengan banyak
kegiatan yang perlu dilakukan dengan cepat. Komunikasi diperlukan untuk saling berinteraksi, kolaborasi
dan kooperasi antar anggota tim dan untuk memonitoring aktivitas proyek sudah sesuai dengan rencana
yang ada. Proses komunikasi terjadi disctiap lini perusahaan dari bawah sampai tingkat atas, kemampuan
komunikasi sangat diperlukan karena komunikasi yang buruk dapat menyebabkan dampak pada
pelaksanaan proyek konstruksi yang dapat mengakibatkan terjadinya kesalahpahaman tehadap yang
dikerjakan dan penurunan kinerja, hal ini menyebabkan keterlambatan pelaksanaan sehingga terjadi
penyimpangan waktu dari rencana. Penelitian ini bertujuan untuk mencari faktor-faktor komunikasi yang
berpengaruh dan berhubungan dengan kinerja waktu. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
survei. Sedangkan teknik pengambilan sampel berdasarkan pengambilan sampel acak (stratified random
sampling). Motode analisa data yang digunakan adalah metode resiko dan Analisa Hierrarchy proses
(AHP) untuk menentukan factor resiko atau ranking dampak — dampak komunikasi yang buruk terhadap
kinerja waktu, analisa statistik dengan uji non parametrik untuk mengetahui hubungan antara kualitas
komunikasi dengan kinerja waktu sedangkan untuk mempertegas dan mengukur variabel-variabel yang
didapat menggunakan analisa statistik uji parametrik.

Hasil pengujian didapatkan resiko pada kualitas komunikasi ada tiga kemungkinan pada ke empat
tahapan proses komunikasi pada proyek yaitu resiko dengan rangking tinggi berkorelasi dengan
signifikan, resiko dengan rangking tinggi tetapi tidak berkorelasi significan dan resiko dengan rangking
sedang dan kecil tetapi berkorelasi dengan significan. Pada uji parametri didapatkan variable - variable
yang membuktikan bahwa kualitas komunikasi mempengaruhi kinerja waktu.

Kata Kunci : Komunikasi, Kinerja Waktu, Metode Resiko, Analisa Hierrarchy proses (AHP).

ABSTRACT

The construction project involves many stakeholders in the process, from the owner, contractor,
consultant supervisor, planning consultants, suppliers, subcontractors and other relevant agencies with a
lot of activities that need to be done quickly. Communication is needed to interact, collaboration and
cooperation among team members and to monitor the project activities are in accordance with the
existing plan. The communication process occurs in every line of the company from the bottom up to the
top level, communication skills are indispensable because of poor communication can cause an impact on
the implementation of construction projects that could lead 1o misunderstandings tehadap done and
decline in performance, this led to delays in implementation resulting in a deviation from the plan , This
study aimed to explore the factors that influence communication and related to the performance time.
Data collection technique used was a survey. While the sampling technique is based on a random sample
(stratified random sampling). Methods of data analysis is the method of risk and Hierrarchy analysis
process (AHP) to determine the risk factors or the ranking of the impact - impact of poor communication
on performance time, statistical analysis with non parametric test to determine the relationship between
quality communication performance while the time to reinforce and measuring variables obtained using
statistical analysis parametric test.

The test results obtained on the quality of risk communication there are three possibilities at all four
stages of the communication process on a project that is a risk with a high ranking significantly
correlated with the risk with a high ranking, but is not correlated with the risk of a significant and rank
medium and small but with a significant correlation. In the test parametri obtained variable - a variable
that proves that affects the communication quality of performance time.

Keywords : Communication, performance while the time, method of risk, Hierrarchy analysis process
(AHP).
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L. PENDAHULUAN

Proses konstruksi adalah subjek vyang
dipengaruhi oleh banyak variabel dan faktor-
faktor tak terduga. Umumnya pihak-pihak yang
terlibat dalam konstruksi adalah konstraktor,
pemilik,  konsultan  perencana,  konsultan
pengawas tenaga kerja , asuransi, agen
peminjam (bank)  pemerintah, supplier, sub
kontraktor dan lainnya - berubah dari satu
pekerjaan ke pekerjaann lainnya (Clough R,
1986). Industri konstruksi unik bila dibandingkan
dengan industri lain. Hal ini discbabkan karena
masing-masing proyek konstruksi berbeda dalam
hal : pekerjaan yang dilakukan harus cepat,
banyak tenaga kerja yang dilibatkan, proyek
direncanakan akan dikerjakan dalam waktu yang
singkat, ada banyak material dan peralatan yang
harus dipasang. Banyak pckerjaan yang juga
dipengaruhi oleh waktu dan pekerja konstruksi
yang secara terus mencrus mengerjakan
pekerjaanya.  Kondisi  ini  memperlihatkan
pentingnya keberadaan kerjasama antar bagian.

Manajemen Komunikasi Proyek memberikan
hubungan atau keterkaitan kritis antara personil,
ide-ide atau gagasan, dan informasi yang
dibutuhkan untuk sukses. Setiap orang yang
terlibat dalam proyek harus siap menyediakan,
memberikan dan menerima komunikasi, dan
harus mengerti serta memahami bagaimana
komunikasi digunakan mereka terlibat sebagai
individu yang mempengaruhi proyek secara
keseluruhan. Proses-proses tersebut berinteraksi
satu dengan lainnya dan memerlukan proses
dengan disiplin ilmu pengetahuan lainnya. Setiap
proses dapat melibatkan upaya dari satu atau
lebih individu kelompok, didasarkan kepada
kebutuhan proyek. Setiap proses umumnya
muncul paling sedikit satu kali dalam setiap tahap
proyek

Salah  pengertian  dalam  komunikasi
diperusahaan perekayasaan dapat berakibat pada
kinerja proyek yaitu Biaya proyek menjadi tinggi,
Mutu pekerjaan menjadi buruk, dan Waktu /
jadwal proyek menjadi terlambat, serta efek dari
tidak tercapainya tujuan pelaksanaan proyek
tersebut (biaya-mutu-waktu) ini salah satunya
adalah ketidakpastian klien dengan hasil kerja
kita sehingga menjadi citra buruk bagi
perusahaan, dan jika terjadi terus menerus tidak
mustahil perusahaan akan mengalami
kebangkrutan.

Scbagian besar manajer proyek setuju bahwa
sumber daya mengalami banyak masalah dalam
bidang komunikasi. Tidak adanya komunikasi
yang baik mengakibatkan kesalahpahaman
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terhadap apa yang harus dikerjakan meskip
sescorang tidak bermaksud melakukan pekerjas
yang buruk. Diperlukan komunikasi yang efeks
schingga orang lain dapat menanggapi apa
dibutuhkan.

II. IDENTITIFIKASI MASALAH

Riset menunjukan bahwa komunikasi ya
Jjelek paling sering disebut sebagai sumbe
konflik antar — pribadi. Karena indivié
menghabiskan hampir 70 persen dari jam
aktifitasnya untuk komunikasi-menulis
membaca, berbicara, mendengarkan — tampakny
wajar untuk menyimpulkan bahwa salah sas
kekuatan yang paling menghambat suksesny
kinerja kelompok adalah kurangnya komunikass
vang efektif ( Stephen Robbin, 2001).

Penelitian yang dilakukan oleh Jaselskis dam
Ashey (1991) menyebutkan bahwa komunikass
informal antar personal dalam proyck kontrukss
sangat mempengaruhi keberhasilan dari proyek
tersebut (Chua, Kog dan Loh, 1999). Sedangkan
dari analisa Thamhain 1992 faktor yang dapat
menghambat pelaksanaan proyek diklasifikaasi
menjadi lima kategori yaitu masalah denganm
pengaturan tim proyek,

1. Permasalahan dalam organisasi tim
proyck

Kepemimpinan proyek yang lemah,
Masalah komunikasi

Konflik dan kekacauan.

Keterlibatan manajemen yang tidak
cukup tinggi

U w0

Meskipun masalah komunikasi hanya urutan
ketiga, dari lima kategori komunikasi sangat
berpengaruh dalam tingkatan terscbut. Secbagai
contoh pengordinasian tim proyek membutuhkan
efektifitas  komunikasi yang nyata, karena
konflik, dan kekacauan merupakan hasil yang
buruk dari komunikasi yang tidak efektif
(Thomas, Thucker and Kelly, 1998).

I11. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
factor — factor komunikasi yang berpengaruh
dalam pelaksanaan proyek konstruksi yang dapat
menyebabkan keterlambatan pada kinerja waktu
. Dengan studi ini diharapkan dapat diketahui
adanya  variabel-variabel  karakteristik  dari
informasai dan komunikasi yang paling besar
pengaruhnya terhadap kinerja waktu.

Iv. MANAJEMEN PROYEK

Proyek adalah suatu kegiatan yang bersifat
sementara terdiri dari serangkaian kegiatan yang
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antara lain memiliki tujuan khusus dengan
spesifikasi tertentu, memiliki batas waktu awal
dan akhir yang jelas, keterbatasan pendanaan,
dan membutuhkan sumber daya yaitu uang,
tenaga manusia, dan peralatan (Kesner, 2002).
Sedangkan proyek konstruksi adalah suatu
kegiatan ~ yang  hasil  akhirnya  berupa
bangunan/konstruksi yang menyatukan dengan
lahan tempat kedudukanya, baik digunakan
scbagai tempat tinggal atau sarana Kegiatan
lainya. Kegiatan konstruksi meliputi
perencanaan, persiapan, pembongkaran, dan
perbaikan /perombakan bangunan.

Suksesnya proses konstruksi bergantung pada
kerjasama yang baik antara partisipan proyek.
Organisasi atau perusahaan yang terlibat dalam
proses konstruksi biasanya terdiri dari :Pemilik,
perancang, kontraktor, pemerintah, Asosiasi
professional dan industry (Dipohusodo, 1996).
Kesuksesan proyek juga perlu didukung
komunikasi yang baik antar pihak-pihak yang
terlibat dalam proses desaian sampai pelaksanaan
dilapangan baik intern maupun ekstern.

Komunikasi adalah hubungan kontak antar
dan antara manusia baik individu maupun
kelompok. Komunikasi merupakan proses
dimana terjadi pertukaran informasi. Komunikasi
diperlukan tidak saja untuk kebutuhan interaksi,
kolaborasi, dan kooperasi antara anggota tim
proyek, namun lebih jauh lagi membantu
menyakinkan project manajer dan segenap
project leader bahwa aktivitas proyek dari hari ke
hari sesuai dengan rencana yang ada (on the right
track) (Chan, Peter and Indrajit, 2004).
Ketrampilan (kemampuan) berkomunikasi dalam
pengelolaan  proyek  dibutuhkan  Kkarena
berpengaruh atas keberhasilan  pelaksanaan
proyek dan berkepentingan terlaksananya
program kerja, misi proyek dan misi perusahaan
(Sultan Syah, 2004).

Sumber terjadinya konflik dalam suatu
organisasi adalah manusia dengan perilakunya,
struktur organisasi, dan komuniksi. Konflik yang
bersumber dari komunikasi dapat diakibatkan
oleh  terhambatnya sarana  Komunikasi,
lingkungan komunikasi yang tidak mendukung,
serta system komunuikasi dapat menjadi sumber
konflik jika terdapat ketidak jelasan perintah,
berbagai hambatan masalah komunikasi, sistem
komunikasi yang tidak baik, lingkungan
komuniksi yang tidak mendukung (Wekley and
Yuki, 1984). Maka dari hal terscbut perlu adanya
manajemen komunikasi pada proyek.

Manajemen Komunikasi Proyek meliputi
proses-proses yang diperlukan untuk memastikan

tepat  waktu,  pembuatan,  pengumpulan,
penyebaran/distribusi, penyimpanan dan disposisi
terbatas dari informasi proyek. Manajemen
Komunikasi Proyek memberikan hubungan atau
keterkaitan kritis antara personil, ide-ide atau
gagasan, dan informasi yang dibutuhkan untuk
sukses. Setiap orang yang terlibat dalam proyek
harus siap menyediakan, memberikan dan
mencrima komunikasi, dan harus mengerti serta
memahami bagaimana komunikasi di mana
mereka terlibat sebagai individu mempengaruhi
proyek secara keseluruhan (PMBOK).
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Manajemen Komunikasi Proyek

Tools and Technique

Berkomunikasi

- Trend Analysis
- Analisis Nilai Hasil
- Distribusi Informasi

Perencanaan Distribusi Laporan Administrasi
Komunikasi Informasi b Penutupan
Kinerja
Inputs Inputs Inputs Inputs
- Kebutuhan - Hasil Kerja - Rencana Projek - Dokumen Utk
Informasi - Rencana Manajemen - Hasil Kerja Analisa Kinerja
- Teknologi Komunikasi - Catatan Proyek lain Proyek
Komunikasi - Project Plan - Dokumen Utk
- Constrains i Tools and Technique Produk Proyek
- Asumsi Tools and Technique - Tinjauan Kinerja - Catatan Proyck
- Ketrampilan - Analisis Varians Lain

Tools and Technique
- Alat dan Teknik

- Stakeholder - Sistem Pecarian
analysis Informasi
- Metode Distribusi
Outputs Informasi
- Rencana
Manajemen Outputs
Komunikasi - Project records
- Praject reports
- Project
presentations

a. Tahap Perencanaan komunikasi

Pada tahap ini menetapkan informasi dan
komuniksai yang dibutuhkan oleh stakeholder :
siapa  membutuhkan informasi apa, kapan
mereka akan membutuhkan, dan bagaimana
informasi akan diberikan atau disampai akan
kepada mereka. Mayoritas banyak proyek,
perencanaan  dilakukan scbagai bagian tahap
paling awal proyek. Tetapi hasil dari proses ini
harus ditinjau secara teratur pada keseluruhan
proyek dan direvisi sesuai kebutuhan untuk
menjamin pelaksanaan yang selanjutannya.

Pada  perencanaan  komunikasi  perlu
perencanaan sistem informasi. Sistem informasi
memberikan manfaat bagi pemakai dengan
memberikan informasi yang diperlukan untuk
pengontrolan pekerjaan, sistem harus mudah
dipelajari dan gampang untuk digunakan, tidak
terlalu komplek. Sistem informasi menyediakan
dokumen dan pengontrolan dari manajemen
proyek yang berfungsi dalam proyek, terdiri dari
pertanyaan informasi, penjadwalan, spesifikasi,
laporan rapat dan hasil dokumen foto (Thope
and Mead, 2001).

Tehnologi informasi dan system infomasi
merupakan dua factor yang mendukung
kesuksesan organisasi proyek(Winklhofer,
2002).Menyadari banyak dan beragamnya
informasi serta fungsi yang terkait dalam

- dengan Laporan Kinera
menggunakan Alat - Laporan
dan Teknik ProyekProject
reports
Outputs _ Pfry'e:'-‘
- Laporan Pelaksanaan presentations
- Permintaan
Qutputs
Perubahan - Arsip Proyek
- Penutupan
proses  pembangunan  suatu  proyek

kontruksi, maka suatu organisasi atau
perusahaan jasa kontruksi perlu system
informasi  yang cukup baik yang dapat
menampung segala data dan informasi yang
terkait yang kemudian didokumenkan yang
berfungsi sebagai diktat informasi untuk
personel kontruksi yang dibutuhkan dan
disediakan oleh personel proyek(Giannotti
and Fisher, 1993: Shahid and Froese’ 1998) .

b. Tahap Distribusi Informasi

Pada tahap distribusi informasi meliputi
membuat  informasi yang dibutuhkan dan
tersedia untuk stakeholder proyek tepat pada
waktunya( PMBOK ). Komunikasi dalam
proyek dapat dilakukan dengan komunikasi
tidak langsung formal dan informal (tertulisan
resmi dan tertulisan tidak resm), komunikasi
langsung formal dan informal (tatap muka
formal, dan tatap muka informal (PMBOK;
Kezner, 2000, Sultan Syah, 2004).

¢. Tahap Laporan kinerja

Tahap ini meliputi pengumpulan dan
penyebaran informasi kinerja utuk memberikan
stakeholder dengan informasi tentang bagaimana
sumber daya digunakan untuk mencapai sasaran
proyek, yang meliputi status laporan, gambaran
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yang telah diselesaiakan oleh tim proyek,
prediksi proyek diwaktu yang akan datang.

Hasil  kerja  merupakan  output  dari
pelaksanaan rencana yang sudah disclesaikan.
Data progress fisik yang tercantum merupakan
kemajuan pelaksanaan pekerjaan yang disetujui
nilai batas penyelesaiannya oleh pengawas
lapangan (direksi lapangan), yaitu sejauh
memenuhi syarat untuk diperhitungkan dalam
progress  billing, sebab  progress  billing
merupakan rcalisasi penagihan dari pckerjaan
yang progress fisiknya disetujui dan akan
menjadi bagian dari progress dalam progress
reports.  Untuk  pekerjaan  yang  sudah
dilaksanakan, tetapi belum selesai atau belum
layak diperhitungkan sebagai progress fisik
diperhitungkan dalam works in progress dan
work in process merupakan pekerjaan yang
sudah dikerjakan sampai dengan tahap persiapan
pelaksanaan atau sudah mulai pelaksanaan.

Tinjauan kincrja adalah pertemuan yang
dilakukan untuk membicarakan atau memeriksa
progres proyek. Analisis varians meliputi
perbandingan hasil aktual proyek tehadap
rencana atau hasil yang diharapkan.(PMBOK ).

d. Administrasi Penutupan

Pada tahap ini terjadi setelah proyck
mencapai sasarannya atau dihentikan karena
alasan lain dan memerlukan penutupan.
Penutupan  admistratif —meliputi  membuat,
mengumpulkan dan mendistribusiikan informasi
untuk formalisasi tahap penyelesaian proyek.
Hal ini dilakukan untuk memastiknbahwa
informasi yang penting berguna tidak hilang
(PMBOK ).

Dokumen merupakan pengumpulan  bukti,
keterangan, gambar yang berkaitan dengan
pelaksanaan pekerjaan. Dalam meningkatkan
mutu produk, pelaksanaan proyek salah satunya
dengan peningkatan proses dan aturan kerja
yang dapat dilakukan dengan peningkatan
dokumentasi, komunikasi dan sistem informasi.
Dokumen  pada  penutupan  administrasi
diperlukan sebagai tinjauan. Pada penutupan
administrasi perlunya laporan proyck yang
merupakan laporan formal mengenai status
proyek dan permasalahannya. (PMBOK ).

V. PENGENDALIAN WAKTU

Pengendalian merupakan hal yang
sangat penting dalam semua organisasi tanpa
mempedullikan besarnya ukuran. Pengendalian
terdiri dari tiga tahap yaitu : mengukur tingkat
kemajuan secar objektif, mengevaluasi apa yang

telah dilakukan, serta tindakan korektif billa
telah terjadi penyimpangan.

Tujuan utama dari pengendalian adalah
mendaptkan vertifikasi terhadap pebandingan
antara performa/kinerja actual dengan rencana
dan standar yang telah dibuat pada fase
perencanaan. Tujuan keduanya adalah untuk
pengambilan suatu keputusan.

Fungsi waktu adalah data kemajuan
pelaksanaan fisik proyck. Tindakan monitoring
atas waktu pelaksanaan proyek merupakan
tindakanan pengendalian setelah diikuti dengan
tindakan  pencegahan atau  perbaikannya,
schingga tidak terjadi lagi keterlambatan.

VI. MANAJEMEN RISIKO

Menurut AS/NZS 4360 Risk Management
Standard, manajemen  risiko adalah  “the
culture, process, and structures that are directed
towards the effective management of potential
opportunities and adserve effects”. Konteks
manajemen resiko meninjau  banyak  hal
mengenai resiko yang akan dideteksi dan
menjadi pertimbangan tentang resiko mana yang
memerlukan tindakan lebih lanjut, mana yang
dapat diabaikan atau mana yang memerlukan
penelitian lebih rinci.

Untuk itu pertama-tama perlu ditetapkan
tujuan dan sasaran dari program manajemen
resiko yang akan diimplementasikan, kemudian
disusun program terkait dengan segala aspek.
Kunci utama manajemen resiko adalah usaha
untuk  meningkatkan dan  memaksimalkan
peluang dan meminimalkan kerugian. Untuk
penilaian Resiko merupakan hasil kali antara
nilai frekuensi dengan nilai keparahan suatu
resiko.

VIil. METODE PENELITIAN

Metode utama dalam penelitian  ini
adalah survei, yaitu penelitian yang mengambil
sampel dari suatu populasi dan menggunakan
kuisioner sebagai alat pengumpul data primer.
Responden penelitian ini adalah mercka yang
secara purposive terpilih menjadi sampel
penelitian. Sampel yang digunakan adalah
responden yang memenuhi criteria dalam
penelitian ini berdasarkan dari pengalaman,
reputasi dan kerjasama dalam proyek. Kriteria
responden mempunyai pengalaman kerja dalam
proyck konstruksi minimal 10 tahun

Sedangkan  teknik  pengambilan  sampel
berdasarkan pengambilan sampel secara acak
(Statified random sampling), dan strategi ini
populasi dikategorikan dalam kelompok yang
mempunyai strata yang sama. Hal tersebut
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dimaksudkan agar subkelompok (strata) yang
spesifik akan memiliki jumlah yang cukup
mewakili dalam sampel, serta menyediakan
jumlah sampel sebagai sub analisis dari anggota
sub  kelompok  tersebut.  Hal  tersebut
dimaksudkan agar populasi dari  setiap
perusahaan dapat terwakili.

Survei dilakukan untuk mengumpulkan data dari
responden tersebut di perlukan pembagian
kuisioner serta wawancara langsung terhadap
pengaruh komunikasi dalam pelaksanaan proyek
konstruksi. Data yang diperoleh dengan teknik
wawancara  digunakan untuk  memperkuat
informasi yang digunakan untuk memperkuat
informasi yang diperoleh melalui kuisioner dan
memformulasikan permasalahan yang dihadapi.

Bentuk pertanyaan survei direncanakan untuk
mengetahui pengaruh kualitas komunikasi pada
pelaksanaan proyek konstruksi gedung. Dari
data yang terkumpul digunakan untuk analisa
tingkat pengaruh komunikasi dalam pelaksanaan
proyek konstruksi yang dapat menyebabkan
penyimpangan kinerja waktu. Akhirnya data
vang  dianalisis  diinterpretasikan  untuk
digunakan dalam kesimpulan. Bagan alir
penelitian secara keseluruhan dapat dilihat pada
gambar 3.2

Studi Pustaka dilakukan untuk mencari data
yang ada hubungannya dengan masalah yang
sedang diteliti melalui buku-buku literature dan
jurnal.

Identifikasi Masalah

Studs Pendahuluan

Studi Pustaka

Lingkup Penelitian, Identifikasi Responden. Desain Instrumen

Pilot Survei

Pelaksanaan Survei

Pengumpulan & Pengolahan Data

Analisa Data

Interpretasi Data

I

Kesimpulan & Saran
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VIL.1. Instrument Penelitian

Untuk pembuatan kuisioner mempersiapan pedoman tertulis tentang wawancara, atau pengamatan,
atau daftar pertanyaan, yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi dari responden. Dalam pemilihan
instrumen penelitian perlu mempertimbangan 3 (tiga) hal, yaitu jenis pertanyaan yang akan digunakan,
kendala terhadap peristiwa yang diteliti dan fokus terhadap peristiwa yang diteliti, dan focus terhadap
peristiwa yang sedang berjalan atau baru diselesaikan. Adapun mengenai jenis-jenis metode penelitian
dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 1. Strategi Penelitian Untuk Masing-Masing Situasi

: Kemsiali Fokus terhadap peristiwa
Strateqi Jenis pertanvaan yang terhadap i ;
Strategi di R vang sedang berjalan/
gunakan peristiwa yvang 2 A
i baru diselesaikan
diteliti
Eksperimen Bagaimana, mengapa Ya Ya
4 Siapa. apa. dimana. berapa .
Survey k :
Survey Bapyak: berapa bissar Tida Ya
_ | Sapa. apa. dimana. berapa : r 5
Analisa Arsip | banyak, berapa besar L W/ Tedak
Sejarah Bagaimana. mengapa Tidak Tidak
Stud: Kasus Bagaumana. mengapa Tidak Ya

Sumber : Robert K.Yin ( 1994 )

Pada penelitian ini digunakan metode survei, yang merupakan metode pengumpulan data yang terdiri
atas wawancara terstrukstur dan kuisioner dengan mempergunakan instrumen penelitian. Untuk
mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan, digunakan jenis pertanyaan sesual dengan mctode
penelitian, yaitu sebagai berikut :

1. Faktor — faktor ** apa ** saja yang berpengaruh pada komunikasi dalam pelaksanaan proyek yang
dapat menyebabkan penyimpangan kinerja waktu.

2. Berapa besar tingkat risiko dari dampak-dampak dari komunikasi yang tidak baik ditinjau dari
tingkat pengaruh dan frekuensi kejadian pada berbagai proyek gedung bertingkat.

VII.2. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu variable terikat dan variable bebas. Variabel terikat
merupakanSalah satu keluaran dari proses konstruksi adalah kinerja waktu. Untuk variable terikat,
kinerja waktu pelaksanaan proyek diberi suatu ukuran skala kualitas kinerja yang diukur berdasarkan
prosentase waktu aktual / riil dengan waktu yang telah direncanakan. Teknik pengukuran mengenai
kinerja waktu adalah sebagai berikut.

Waktu Aktual
Waktu Rencana

Kinerja Waktu = Prosentase X
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Sedangkan variable bebasmerupakan variable
penyebabpenyimpanganpadakomunikasiproyek
yang
dikelompokkanmenjadiempattahapyaitutahapPer
encanaan  Komunikasi, tahap  Distribusi
Informasi, tahap Laporan kinerja dan tahap
Penutupan Administrasi

VIL3. Ukuran dan Penyebaran Sampel

Pemilihan sampel yang diambil dalam survei
prefensi terbatas pada perusahaan kontruksi
yang berskalifikasi besar baik BUMN maupun
perusahaan kontruksi milik swasta murni.
Responden tersebut diminta untuk mengisi
preferensi terhadap  kondisi pengaruh
komunikasi dalam proyek.

Untuk mengetahui jumlah sampel yang akan
digunakan dan untuk memenuhi jumlah sampel
minimal secara teori, digunakan penentuan
sampel besarnya samperl mengikuti rumusan
berikut ini (Agung, 2002).

_ =)
nﬁ”m

n
n=-——
n
[+5)
Dimana :
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi dalam penelitian,

scjumlah 45 sampel

m(1—m) < 0.25untuk semua 7 diantara nol
dan satu dan (s .e ) 0,05

Dengan mengikuti persamaan diatas dapat
ditentukan jumlah sampel yang dapat analisis
datanya minimal yaitu 32 responden.

VIiIl.  METODOLOGI ANALISA

Metode analisa pada penelitian ini scbagai
berikut :

1; Analisa Statistik

Digunakan untuk menentukan prosentase
besarnya sumber risiko pada masing-masing
variable dan untuk memgetahui deskriptif data
untuk menentukan korelasi dampak-dampak
negatif faktor-faktor kualitas komunikasi dengan
kinerja waktu yang prosesnya menggunakan
bantuan SPSS. Metode Analisanya scbagai
berikut :

e Kuisioner 1 (Satu)

Kuisioner satu merupakan kuisioner pakar
yang berisi sumber risiko dari komunikasi
yang tidak berjalan dengan baik yang
berpengaruh pada proyek konstruksi. Dibuat
untuk menyeleksi dan memberi masukan
data/variabel. Pada kuisioner satu variabel
dan data bersumber dari jurnal dan buku
dengan  diperkhusus  dan  diarahkan
permasalahan komunikasi dari proyek oleh
pakar konstruksi yang dianggap mempunyai
pengetahuan dan pengalaman lebih dari 20
tahun.

e Kuisioner 2 (Dua)

Kuisioner dua merupakan hasil dari
kuisioner | setelah penyeleksian variabel.
Untuk mengukur tingkat pengaruh, frekuensi
dampak-dampak dari komunikasi yang tidak
berjalan dengan baik kemudian akan
disebarkan pada manajer proyek dan orang
yang berkompeten dalam proyek yang
dianggap mempunyai pengetahuan dan
pengalaman lebih dari 10 tahun.

2. Tabulasi Data

Merupakan pengumpulan data-data  dari
Jawaban responden yang kemudian ditabelkan
untuk memudahkan pembacaan pada saat
analisa data. Hasil tabulasi data ini discbut data
mentah yang akan diolah dengan SPSS dan
AHP.

3. Analisy Hierarcy Proces (AHP)

AHP digunakan untuk merangking tingkat
risiko yang terjadi yang berpengaruh dengan
kinerja waktu. Untuk menentukan faktor atau
rangking faktor komunikasi yang berpengaruh.
Metode ini digunakan untuk mengolah data pada
kuisioner ke-2, dengan tujuan untuk melihat
peringkat tingkat pengaruh dan frekuensi
terjadinya komunikasi dalam proyek pada tahap
konstruksi

4. SPSS

Pada penelitian ini menggunakan dua
pendckatan yaitu pendekatan parametrik. Hasil
tabulasi data diolah dengan SPSS untuk mencari
korelasi antar kinerja dan dampak-dampak
komunikasi yang tidak baik.

5. Analisa Tingkat Resiko ( Risk Level)

Pada analisa tingkat risiko dipengaruhi oleh
dua kriteria yaitu : tingkat pengaruh dampak dan
frekuensi terjadinya dampak. Skala tingkat
pengaruh ini merupakan hasil olahan yang
didapat dari penilaian kriteria dampak akibat
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terjadinya  penyimpangan
menajemen proyek yaitu :

1. Schedule Tetap Schedule mengalami
perubahan, tapi tidak mempengaruhi
waktu penyelesaian proyek sccara parsial
maupun keseluruhan.

. Schedule Tetap Dengan Percepatan

Schedule proyek tetap sesuai rencana
dengan melakukan percepatan-percepatan.

waktu  pada

(]

3. Schedule Terlambat Proyck mengalami
keterlambatan, karena  penambahan
Sumber Daya yang terbatas.

4. Schedule Terlambat Walaupun Dengan
Percepatan Proyek tetap mengalami
keterlambatan, ~ walaupun  dilakukan
percepatan-percepatan dengan menambah
sumber daya.

5. Proyek Berhenti Proyek berhenti, akibat
tidak ada titik temu antara para pihak.

Adapun pada penelitian ini, kriteria frekuensi
dari dampak yang terjadi, merupakan kombinasi
antara tcknik cvaluasi kualitatif standard 4S/NZS
4360 ( 1995 ) dengan penaksiran nilai risiko
RAMP ( Risk Analysis and Management Project
) yang telah dikombinasi, yaitu sebagai berikut :

. Tidak pernah;

2. Jarang

3. Kadang — kadang ;
4. Sering;

5. Selalu.

Analisis tingkat risiko ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat resiko dari data hasil survei
melalui  kuisioner, yang dilakukan sccara
kualitatif dengan membuat matrik tingkat risiko
dan kriteria tingkat pengaruh dampak dan
frekuensi terjadinya dampak. Adapun setelah
mengalami modifikasi, dapat dilihat pada tabel
2

Tabel 2 . Matrik Tingkat Risiko Berdasarkan Tingkat Pengaruh Frekwensi Kejadian

e Frekuensi | (1) @) 3) (@) (5)
—— Tidak Kadang- _
Tingkat pe h e pemah Jarang kadang Sering Selalu
1. Schedule Tetap L i L M S
2. Schedule Tetap Dengan Percepatan L. | M S S
3. Schedule Terlambat M

4 Schedule terlambat walaupun Dengan
Percepatan

5. Proyek berhenti S

Sumber : Diktat Kuliah Manajemen Konstruksi Ul
Keterangan :

L ( Low) Risiko rendah, ditangani
oleh prosedur rutin.

Risiko sedang, tanggung
jawab  manajemen  perlu

dijelaskan.

M (Moderat)

S (Significant) Risiko  yang  berarti,
diperlukanperhatian
manajemen senior.

H (High) Risiko  yang  tinggi,

Penelitian yang rinci dan
manajemen diperlukan pada
tingkat senior.
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8. Validasi Pakar

Hasil penelitian dari hasil analisa AHP, SPSS dan Risk Level akan di validasi oleh para pakar yas
mempunyai pengetahuan dan pengalaman lebih dari 20 tahun, apakah hasil tersebut sesuai dilapangan da
berpengaruh pada konstruksi

Alur metode analisis sccara keseluruhan dapat dilihat ada gambar 3

\2 v
Kuisioner 1 : Kuisioner 2:
Sumber resiko komunikasi yang ~.| Tingkat pengaruh dan frekuensi
kurang baik yang berpengaruh pada “| dampak-dampak komunikasi yan g
proyek konstruksi tidak baik
v
Tabulasi Data :
Tingkat Pengaruh,
Frekuensi tingkat resiko
V
Y N4
Analisa Korelasi Analisys
antara kinerja waktu Hierarcy Proces
dan pengaruh :
komunikasi dengan
SPSS (AHP)

N4
Peringkat resiko:
- Tingkat Pengaruh
“| - Frekuensi
- Tingkat resiko

v

Hasil Penelitian

v

Validasi Pakar
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IX. TINGKAT RESIKO PADA KUALITAS KOMUNIKASI TERHADAP KINERJA WAKTU

DENGAN VALIDITAS PAKAR

Dari hasil penelitain didapatkan risk rangking dari 253 variabel dampak-dampak dari komunikasi yang
telah teridentifikasi, dicari risk level dari masing-masing dampak dan rangking atau prioritas dari
dampak-dampak terscbut . Proses analisa didapat dari penjumlahan hasil perkalian nilai bobot tingkat
pengaruh dikali dengan frekuensi. Dari hasil analisa diatas kemudian nilai akhir risiko diurutkan dari nilai
yang terbesar, dengan memberi urutan rangking pada setiap tahapannya yang mempunyai risiko yang
significan yang berpengaruh pada kualitas komunikasi yang dampaknya dapat mempengaruhi kinerja
waktu. Setelah masing-masing tahapan diambil 10 rengking yang mempunyai korelasi kemudian
diadakan validitas pakar.

Validasi dilakukan untuk mengevaluasi dan justifikasi dari hasil temuan sedangkan variabel yang
divalidasikan adalah variabel hasil korelasi dan AHP yang berangking 10 besar untuk setiap kelompok
tahap komunikasi yaitu tahap perencanaan komunikasi, tahap distribusi informasi, Laporan Kinerja dan
Penutupan Administrasi. Adapun hasil dari validasi 4dalah hasil kesepakatan para pakar kontruksi yang
sudah mempunyai pengalaman minimal 20 tahun, penilaian pakar diprosentasikan mempunyai nilai hasil
lebih dari 50% maka dianggap bahwa variabel tersebut berpengaruh sccara real terhadap kinerja waktu
konstruksi. Sebelumnya akan dijelaskan pada risk level untuk tingkatan medium keatas yakni medium,
significan dan high para pakar berpendapat bahwa ukuran risk level tergantung dari tempat dan
permasalahan yang dihadapi dimana sifatnya sesuai dengan sifat proyek yang unik. Hasil dari validasi

pada setiap tahapnya kualitas komunikasi dapat dilihat tabel-tabel dibawah ini

Tabel 4. Risk Rangking 10 Varibel Komunikasi Yang Berdampak Pada Kinerja Waktu Pada Perencanaan

Komunikasi
Variabel yang Dampak Pada Tingkat Tingkat Risk Level; Validita | Pengaruh
Berpengaruh Komunikasi Pengaruh | Frekuensi Risk s Pada
Pada Terjadiny Rangking; Konstruk
Kinerja a Nilai Resiko si
Waktu
Kurang jelasnya Terjadinya
ey | sinfan
'8 * 33.93 % 2551 % | Rangking=1; | 100% Ya
lengkapnya requirement i
ik Nilai = 31.16
yang diminta dalam
kontrak : )
Hubungan flow Terjadinya Significant
koordinasi dalam konflik 32.87 % 2423 % Rangking = 2 100% Ya
perencanaan dan Nilai =30.02
pelaksanaan proyek yang | Kualitas kerja
il | ot st | g
yang o A 31.14 % 2348 % | Rangking = 4 ° Ya
konsultan perencana, pekerjaan Sk (Low)
Nilai=28.0
konsultan ulang
pengawas, kontraktor)
Kurangnya Significant
3 i TS & 30.38% 25.37% R ing=13 9 §
Hubungan koordinasi pn.r\‘ lm?'_,m. . 0:38% 4 ‘m}‘gk_l!;;__ 80% L
. persepsi/misi Nilai =28.73
yang kurang baik antara e
kontraktor dan pengawas Progres Kerjd Moderat Ya
PENEAWS | tidak optimal 28.82% 27.64% Rangking =7 60 % Low
Nilai=28 .44 )
erjadiny:
, RS &:I(]:u ;I:I?;d, & Significant
Sistem pendistribusian P 28.49% 28.70% | Rangking=5 | 100 % Ya
informasi terhadap (idle time) Nilai=28.57
perubahan desain keputusan
perencanaan (change Terjadinya Significant
orders) yang tidak baik kesalahan 30.24% 25.04% | Rangking=6 | 100 % Ya
pelaksanaan Nilai=28.53
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benar

keputusan
terjadi
pekerjaan
ulang
Hubungan koordinasi | Terjadinya
pelaksanaan dalam tim | overlapping .
— ; ; Significant
KenA LGl yalig pEseHgn 30.36% | 24.43% | Rangking=8 | 60 % Xx
kurang baik (hubungan | (Tidak Nilai =28 41 (low)
tim kerja proyek singkron dlm Sl
dilapangan) pelaksanaan)
Penyampaian Kurangnya A
perencanaan struktur efektivitas i At ngmﬂ_cani o ,
organisasi yang kurang | kerja 29.24% 26.36% R{mgkmg =9 | 100 % Ya
ielas ; Nilai =28.30
Dalam menunjuk Kurangnya o
Manajer Proyek tidak | tanggung z i ,
; g . 31.36% 28.84% | Rangk=11 80% Ya
melalui seleksi yang jawab pesonal Nilai = 27.89

Dari tabel diatas didapatkan 10 variabel pada tahap perencanaan komunikasi dari 253 variabel diambil
10 rangking teratas dari variable berkorelasi kualitas komunikasi yang berdampak terhadap penurunan
kinerja waktu. Dari ke 10 variabel yang didapat pada variable hubungan koordinasi dalam perencanaan
dan pelaksanaan proyck yang kurang baik (owner, k.perencana, k. Pengawas dan kontraktor) yang
berdampak kualitas kerja kurang baik sehingga terjadi pekerjaan ulang secara. Dari analisa variable
mempunyai tingkat risiko significan tetapi setelah validasi pakar tingkat resikonya low, hal ini dikarena

kualitas komunikasi tidak berdampak langsung pada kinerja waktu

(dampak yang berkelanjutan).

Sedangkan 9 variabel lainnya secara analisa dan secara nyata terjadi diproyek yang berpengaruh secara
langsung terhadap penurunan kinerja waktu. Sedangkan dari tingkat risiko terjadinya tidak harus sesuai
dengan hasil analisa dapat beda dimana setiap kejadiannya sesuai dengan lokasi, permasalahan dan

penangganan proyek.

Tabel 5. Rangking Resiko 10 Varibel Komunikasi Yang Berdampak Pada Kinerja Waktu Pada Distribusi

Informasi
Variabel yang Dampak Pada | Tingkat Tingkat Risk Level; | Validitas | Pengaruh
Berpengaruh Komunikasi Pengaruh Frekuensi Risk Pada
Pada Terjadinya | Rangking; Konstruks
Kinerja Nilai i
Waktu
E;:::f:lf i Terjadinya Moderat
A ) perselisihan/ 31.78% 20.34% Rangk =10 100 % Ya
(crja proyek yang tid konflik Nilai=28,01
sama.
Kesalahan
dalam
memprediksi Moderat
Kiisuns beitias (forecasting) 27.70 % 21.94 % Rangk= 28 80% Ya
o kejadian Nilai=25,80
strategl i
; dan pekerjaan
sistem pengelolaan
rovek akan datang
PROYR Spesifikasi
i Moderat
kerja dan 5 i A e 5 :
kriteria Fursiis 26.87 % 22.33% Rangk = 39 40 % Tidak
: = Nilai=25,38
jelas
Tidak berjalan dengan
baik jadwal rapat Progress Moderat
koordinasi lapangan tidak 28.87 % 18.90 % Rangk =33 80% Ya
mingguan dan fasilitas teridentifikasi Nilai=25,58
rapal yang kurang
Kurangnya kemampuan Sarana 25.54 % 23.65 % Moderat 60 % Ya
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Melakukan komunikasi informasi dan Rangk= 45 (Low)
(communication skill) koordinasi Nilai=24.93
eksternal yang kurang
(dengan owner, konsultan | effektif
pengawas, konsultan
perencana, kontraktor
diproyek
Sarana
informasi dan Low
koordinasi 26.99% 22,16 % Rangk= 38 60 % Ya
yang kurang Nilai=25.40
effektif’
Penyelesaian
Kurangnya kemampuan proyck tidak Significant
Melakukan komunikasi mencapai 27.66 % 18.78% Rangk = 51 100 % Ya
(Communication skill) tujuan Nilai=24.74
internal optimal)
dengan pekerja proye Kuran
SR P knnsoﬁ:;:; Mridert
dan pembinaan 24.89 % 24.37 % R:_mg,k=52 80 % Ya
Nilai=24,72
yang kurang
Gl Significant
ft‘:;‘f:g‘; ketia | 25540 | 2133% | Rangk=6s | 100% Ya
Nilai=24,13
&zﬁﬁ?;;?z:;:z:w Instruksi kerja Medium Vi
yang kurang 2493 % 2249 % Rangk=70 60 %
pusat A o (Low)
efektif Nilai=24,13
dengan kantor proyck

Pada tahap distribusi informasi dapat dijelaskan bahwa hasil AHP secara keseluruhan dari 253 varibel dampak
diambil rangking resiko 10 besar dari 105 variabel kelompok tahap distribusi informasi . Dari hasil uji validasi pakar
variabel kualitas komunikasi yang baik secara analisis dan rea! mempunyai pengaruh terhadap kinerja waktu ada 9
variabel sedangkan 1 variabel sisanya kurang terkait dan kurang berpengaruh terhadap penurunan kinerja waktu. Hal
ini terlihat pada variabel kurangnya kejelasan strategi sistem pengelolaan proyek berdampak pada spesifikasi kerja
dan criteria kurang jelas pada level medium mempunyai nilai validasi 40%, hal ini menyebabkan tidak memenuhi
syarat yaitu nilai validasinya kurang dari 50% sehingga variable tersebut kurangnya kejelasan strategi sistem
pengelolaan proyek berdampak pada spesifikasi kerja dan kriteria kurang jelas hanya dipakai secara analisa saja
sedangkan secara nyata dilapangan kurang berpengaruh terhadap kinerja waktu, maka dari itu perlu adanya
penelitian lebih lanjut .

Tabel 6. Rangking Resiko 10 Varibel Komunikasi Yang Berdampak Pada Kinerja Waktu Pada Laporan Kinerja

Variabel yang Dampak Pada Tingkat Tingkat Risk Level; | Validitas | Pengaruh
Berpengaruh Komunikasi Pengaruh Frekuensi Risk Pada
Pada Terjadinya Rangking; Konstruks
Kinerja Nilai i
Waktu
Terjadinya o . S ; .
emutusan ketja 29.99% 17.59% R;ingku'ug—.?ﬁ 40 % Tidak
Kurangnya P Nilai =25,90
tindak lanjut . Significant
permasalahan | 1AM 29.76% 17.86% | Rangking=27 | 100 % Ya
proyek temasuk PERSIRIANCSOR S Nilai = 25.84
klaim yang Terjadinya pekerjaan Significant
disampaikan ke ulang 27.97% 20.27% Rangking=37 40% Tidak
kontraktor untuk Nilai=25,43
penyelesaian N Significant
E‘If]‘-i';:“l’;'&lmb“ 25.82% 21.88% | Rangking=59 | 100 % Ya
‘ ‘ Nilai=24,52
!(urangnya 1 Cl};al{l nya kc‘sulahan Moderat
jelasnya | pelaksanaan shg 25.64% 23.55% | Rangking=44 | 100 % Ya
dokumen teknis Terjadinya kerja Nilai=24 94
seperti gambar ulang :
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teknis, spesifikasi | Kesalahan dalam
rencana, rencana | (imposed dates)
tes / pengujian menetapkan batas Moderat
tanggal awal Can 24.32% 22.77% | Rangk=74 80 % Ya
akhir pekerjaan Nilai=23 .81
untk keterlambatan =t
dari tanggal yang
ditentukan
Kurangnya
siteinspection Kualitas kerja yang Modsrat
atau controlling tdk sesuai rencana / 24,50 9 67° R Kine=71 100 % Y
bersama spesifikasi shg terjadi gl el ng _ng3 ¢ o
pada tinjauan kerja ulang Bielat =23,99
kinerja
Kurang jelasnya
laporan harian T — Moderat
mengenai % R 24.32% 26.39% Rangking=76 80 % Ya
. tdk teridentifikasi Nilai = 23 .68
1] ilai = 23,
pekerjaan
Tidak jelasnya
laporan
mingguan kerja i
proyek {[apnran Kurangnya ‘l;ﬁ)ngfijgi??
tenaga kerja, svalas kerja 24.71% 21.54% Nilai=23 67 80% Ya
laporan :
pendatangan,
laporan material
dan alat)
Kurangnya
e a[i? o Monitoring dan Moderat
;?rogres?s e pengendalian yang 23.61% 22.60% Rangking=99 80 % Ya
schagai kurang baik Nilai=23,20
alat dan teknik ’
komunikasi

Dari hasil validasi pakar pada tahap pelaporan kinerja memperlihatkan ada 2 variabel yang tidak
mendapatkan kesepakatan bahwa variabel tersebut berpengaruh terhadap kinerja waktu , sedangkan
secara analisa dan real yang terbukti mempengaruhi kinerja waktu ada & variabel dan hasil validasi
didapatkan persentase kesepakatan pakar terjadinya sebesar 80 % dan 100%, hal ini berarti bahwa
variable tersebut secara real dan analisa kedelapan variable diatas terbukti mempengaruhi kinerja waktu

pada konstruksi.

Tabel 7. Rangking Resiko 5 Varibel Komunikasi Yang Berkorelasi Berdampak Pada Kinerja Waktu Pada Tahap
Penutupan Administrasi

Variabel yang Dampak Pada Tingkat Tingkat Risk Level; | Validitas | Pengar
Berpengaruh Komunikasi Pengaruh Frekuensi Risk Pada
Pada Terjadinya | Rangking; Konstr
Kinerja Nilai i
Waktu
Monitoring dan Moderat
Pengendalian yang Rangking=1 Ya
kurang baik 20.84 % 19.61% | 97 60 % ;
S (Low)
. Nilai=
Kurang ketelitian dan
20,44
kelengkapan
SN Kurangnya database
e historis untuk Moderat
Polnien konteek pr‘oyek yang Rangking=2
- 9% 21.33° 2 %
bersangkutan dan 1B69% LE oy L =
proyek lainnya Nilai=19,70
dalam organisasi
D()kll.ln.‘l(:]] d.:m N I(Ilfran.guya database 19.39 9 20.84 % Moderfit ) 100 % Ya
administrasi analisis historis untk proyek Rangking=2
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proyek yang tidak baik | yang bersangkutan 07 Nilai=
dan proyek lainnya 19.87
dalam organisasi
Kesulitan untuk Low
I ey 1039% | 20.62% | Raneking=2 | gg Ya
okumen 21
Penyimpanan catatan Nilai=19,33
dan Kurangnya database
dokumen kerja yang historis untuk Moderat
tidak baik Em}iek yang . 18.29 % 20.49% Rangking=2 100 % Ya
ersangkutan dan 27
proyek lainnya Nilai=19,02

dalam organisasi

Pada tahap penutupan administrasi variabel risiko yang mempunyai tingkat risiko 5 rangking besar

pada kelompoknya divalidasikan ke pakar didapatkan dari 5 variabel semuanya merupakan variabel yang
secara analisis dan nyata dilapangan berpengaruh terhadap kinerja waktu. Hal ini terlihat dari nilai
validasi kelima variabel yang nilainya diatas 50%. Sedangkan pada variabel kurang ketelitian dan
kelengkapan penyimpanan dokumen kontrak yang berdampak pada monitoring dan pengendalian yangk
urang baik risk level hasil validasi pada tingkat low sedangkan hasil dari analisa risk levelnya medium.
Hal ini dikarenakan para pakar menganggap bahwa penyebab dan dampak dari variabel tersebut tidak
langsung mempengaruhi kinerja waktu.
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X. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian identifikasi resiko
factor-faktor yang berpengaruh pada kinerja
waktu proyek adalah sebagai berikut :

1. Dari dari perkalian probabilitas risiko dan
dampak risiko maka diperoleh nilai tertinggi
pada rangking resiko yaitu 31,16 pada
variabel Kurang Jelaskan Spesifikasi Teknis
Yang Tertulis Dan Kurangnya Lengkapnya
Requirement Yang Diminta Dalam Kontrak
Yang Berdampak Terjadinya
Konflik/Dispute dengan tingkat pengaruh
pada proyek sebesar 33.93 dan frekuensi
terjadinya pada proyek sebesar 25.51 %.

2. Dari seluruh kegiatan  proses komunikasi
didapatkan  variable-variabel  komunikasi
yang berdampak pada kinerja waktu pada 4
tahapan yaitu tahap perencanan komunikasi,
tahap distribusi informasi, tahap pelaporan
kinera dan penutupan administrasi , pada
masing-masing tahapan diambil 10 variabel
dengan rengking tertinggi yang mempunyai
nilai korelasi kecuali pada tahap penutupan
administrasi sebanyak 5 variabel saja

3. Dari keempat tahapan, nilai resiko terbesar
pada tahap perencanaan komunikasi hal ini
terlihat dari risk level banyak yang significan
dan urutan nilai rangking resiko padanurutan
atas sedangkan yang nilai resiko kecil pada
penutupan administrasi .

4. Sebagai pembuktian bahwa hasil penelitian
terbukti berpengaruh terhadap konstruksi
maka hasil penelitian yang terkorelasi dan
mempunyai  pengaruh  dalam  proyek
divalidasi oleh beberapa pakar pilihan yang
sudah mempunyai pengalaman  dalam
mempimpin proyek lebih dari 20 tahun.
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